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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar IPS kelas VIA SDN Krecek 1
Kecamatan Badas Kabupaten Kediri melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan teknik mind
mapping. Pembelajaran kooperatif jigsaw ini siswa belajar dalam kelompok yang heterogen. Setiap siswa
bertanggung jawab atas penguasaan materi belajar (ahli) kemudian mengajarkan materi tersebut kepada siswa
lain. Mind mapping membantu siswa untuk menjadi ahli dalam menguasai materi sehingga siswa aktif dan hasil
belajar meningkat.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan melalui kegiatan perencanaan,
pelaksanaan tindakan, observasi atau pengamatan, dan refleksi. Kegitan perencanaan meliputi penyusunan
perangkat pembelajaran, instrumen, dan pembentukan kelompok. Pelaksanaan tindakan berdasarkan rancangan
kemudian melakukan observasi terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa. Hasil observasi direfleksi untuk
perbaikan pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIA SDN Krecek 1 Kecamatan Badas Kabupaten
Kediri dengan jumlah 25 siswa.

Data hasil penelitian ini diperoleh melalui observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar siswa. Penelitian ini
dilakukan dalam dua siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam pembelajaran siklus I
mencapai rata-rata 77,00 dengan persentase ketuntasan sebesar 56% meningkat pada siklus II rata-rata menjadi
98,87 dengan persentase ketuntasan 100%. Hasil belajar siswa menunjukkan bahwa pada siklus I rata-rata siswa
67,00 dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 40% atau 10 siswa tuntas dan 15 siswa tidak tuntas
meningkat pada siklus 1l dengan rata-rata siswa 77,88 persentase ketuntasan klasikal mencapai 88% atau 22
siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan teknik mind mapping dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar IPS kelas VIA SDN Krecek 1 Kecamatan Badas Kabupaten Kediri

Kata-kata kunci: Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw, Teknik Mind Mapping, Aktivitas Siswa, dan Hasil
Belajar IPS.

Abstract

This research aims to increase student activity and learning outcomes of social studies in Krecek 1 Elementary
School grade VIA Subdistrict Badas District Kediri through the application of jigsaw cooperative learning with
mind mapping technique. This jigsaw cooperative learning students learn in a heterogeneous group. Each
student is responsible for learning the material mastery (expert) then teaches the material to other students.
Mind mapping helps students to become experts in mastering the material so that students active and increase
learning outcomes.

This type of research is a classroom action research conducted through planning, action, observation, and
reflection. Activity planning includes the preparation of learning tools, instruments, and the formation of the
group. Implementation of action based on the draft then observe the activity and student learning outcomes.
Results reflected observation for learning improvement. This research in Krecek 1 Elementary School grade VIA
Subdistrict Badas District Kediri with subject 25 students.

Data from this study were obtained through observation of student activity and student achievement test. This
research was conducted in two cycles. The results showed that the activity of students in the learning cycle I
reached an average of 77.00 with 56% increase in the second cycle on average to 98.87 with 100%. Student
learning outcomes showed that in the first cycle an average of 67.00 students with reaches 40% or 10 students
completed and 15 uncompleted students increased in the second cycle with an average of 77.88 percentage of
students achieving 88% or 22 students completed and 3 students did not complete the study. Based on these
results it can be concluded that the application of jigsaw cooperative learning with mind mapping technique can
increase the activity and learning outcomes of social studies grade VIA in Krecek 1 Elementary School
Subdistrict Badas District Kediri.

Keywords: Jigsaw Cooperative Learning, Mind Mapping Technique, Student Activity, and Learning Outcomes
of Social Studies
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PENDAHULUAN
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan
salah satu mata pelajaran yang mengintegrasikan
konsep-konsep terpilih dari ilmu-ilmu sosial dan
Tujuan IPS adalah
pengetahuan  yang mengenai
masyarakat lokal maupun global untuk membentuk
warga negara yang mampu hidup secara demokratis
(citizenship education). suatu program pendidikan

humaniora. memberikan

wawasan luas

yang untuk tujuan pembinaan warga negara yang
baik.

Menurut  Ischak  (2005:1.24)  IPS
merupakan mata pelajaran yang isinya mempelajari,
menelaah, dan menganalisis gejala dan masalah
sosial di masyarakat dengan meninjau dari berbagai
aspek kehidupan atau satu perpaduan. Materi
pelajaran ini terdiri dari fakta, konsep, prinsip,
prosedur, dan nilai atau sikap (Sapriya, 2009:48).
Materi yang termasuk fakta meliputi nama-nama
objek, tempat, orang, lambang, peristiwa sejarah,
komponen benda, dan sebagainya. Kenampakan
alam dan keadaan sosial negara-negara tetangga
adalah salah satu mata pelajaran IPS yang berisikan
fakta dengan uraian materi yang sangat panjang
mengenai negara-negara tetangga Indonesia.

Aktivitas belajar merupakan segala kegiatan
yang dilakukan dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Siswa aktif dalam pembelajaran
secara fisik dan mental dalam hal mengemukakan
penalaran (alasan), menemukan kaitan yang satu
dengan lain, mengomunikasikan ide/gagasan,
mengemukakan bentuk representasi yang tepat, dan
menggunakan semua itu untuk memecahkan
(Ahmadi, 2011:30). Pembelajaran
kooperatif merupakan alternatif permasalahan yang
dihadapi guru di kelas VI di mana pembelajaran ini
terdiri dari 4-5 orang siswa dalam satu kelompok
yang heterogen untuk dapat bekerjasama antarsiswa
sehingga siswa dapat berpatisipasi secara aktif
dalam  kelompoknya. @ Model  pembelajaran
kooperatif ini ditandai dengan pengelompokan
siswa ke dalam beberapa kelompok belajar dalam
waktu atau tugas tertentu dengan harapan semua

masalah

siswa akan berperan baik dalam proses maupun
hasil belajarnya untuk mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran  kooperatif =~ memiliki  banyak
kelebihan karena siswa mendapat kesempatan
untuk berinteraksi satu sama lain, saling bertukar
pengetahuan, dan memudahkan dalam pengelolaan
kelas.
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Jigsaw adalah salah satu tipe model
pembelajaran kooperatif di mana para siswa bekerja
dalam tim yang heterogen. Para siswa tersebut
diberikan tugas untuk membaca beberapa bab atau
unit dan diberikan “lembar ahli” yang terdiri atas
topik-topik yang berbeda kemudian bertemu
dengan kelompok ahli. Setelah itu, kembali ke
kelompok masing-masing untuk mengajari teman-
teman satu kelompok. Model ini sangat cocok
untuk siswa kelas VIA di SDN Krecek | di mana
siswa ini memiliki kemampuan kognitif yang
heterogen.  Selain itu, materi IPS banyak yang
berupa bab, cerita, biografi atau materi-materi
narasi cocok apabila menggunakan model ini.

Model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw ini tidak dapat dilaksanakan sepenuhnya
oleh siswa SD. Hal ini disebabkan siswa baik yang
memiliki kemampuan kognitif tinggi maupun
rendah akan bertugas untuk menyampaikan materi
yang berdasarkan LMA (Lembar Materi Ahli)
layaknya seorang guru. Untuk membantu siswa ahli
dalam  menyampaikan materi, guru perlu
menggunakan teknik pembelajaran bermakna.
Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam
rangka mengimplementasikan  suatu  metode
(Sanjaya, 2009:127). Beberapa teknik
sesungguhnya telah banyak dilakukan oleh guru
seperti penugasan menceritakan suatu peristiwa,
menggambar peta suatu peristiwa, menulis urutan
kejadian, menulis peta konsep, menonton dan
mendemonstrasikan suatu peristiwa.

Teknik demikian juga akan mengakibatkan
keterlibatan siswa yang sangat besar di mana
interaksi dengan media, suasana dan siswa lain.
Daya ingat siswa yang terbatas akan semakin kecil
dengan hanya dijejali dengan hafalan yang tidak
bermakna. Akan tetapi memori mereka akan
berkembang seiring berkembangnya daya imajinasi
yang berakibat daya ingat yang kuat tentang suatu
hal. Mind mapping adalah alternatif teknik
pembelajaran aktif, di mana siswa diikut sertakan
berfikir aktif dalam pembelajaran sehingga
walaupun tidak disuruh mengingat siswa akan
dengan sendirinya ingat. Di sini siswa tidak dituntut
selalu untuk mencatat tulisan yang ada di papan
tulis secara keseluruhan, atau yang didiktekan guru,
siswa hanya mengetahui inti masalah, kemudian
membuat peta pikirannya masing-masing dengan
kreativitasnya sendiri.

Menurut  Newsroom dalam  Sugiarto
(2012:22-23) mind mapping merupakan teknik
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pencatatan materi belajar yang dituangkan dalam
bentuk diagram yang memuat simbol, kode,
gambar, dan warna yang saling berhubungan. Cara
ini membantu anak belajar secara efektif, efesien,
dan menyenangkan. Mind mapping mengutamakan
dasar bahwa setiap anak adalah unik, karena
pancaran pikiran (radiant thinking) setiap individu
berbeda-beda. Dalam pembuatan mind mapping ada
beberapa unsur yang dilakukan. Unsur tersebut
antara lain dengan menuliskan pokok gagasan di
tengah kertas, membuat cabang-cabang sub topik
dengan warna-warna, membuat kata kunci dan
menghubungkannya pada pokok gagasan, serta
menyertakan gambar atau lambang dalam teknik
mind mapping tersebut.

Pembelajaran  kooperatif tipe jigsaw
dengan teknik mind mapping ini diharapkan siswa
bisa menjadi ahli sehingga bisa meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Kategori ahli
dalam penelitian ini adalah mampu
menyampaikan salah satu bagian dari materi
tentang kenampakan alam dan keadaan sosial

siswa

negara tetangga yang telah dipelajari berdasarkan
mind mapping yang telah dibuat kepada temannya.
Hal ini sesuai dengan karakteristik siswa sekolah
dasar pada kelas akhir salah satunya yaitu proses
pembelajaran anak sudah lebih maju ke arah cara
berpikir abstrak. Dalam fase ini anak sudah mampu
melakukan tugas-tugas pembelajaran misalnya
kecakapan dalam menghadapi siatuasi yang bersifat
hipotesis (berupa kemungkinan) dan
mempersiapkan serta merumuskan sistem gagasan,
klasifikasi, dan hubungan.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
mengambil  judul “Penerapan  Pembelajaran
Kooperatif Tipe Jigsaw dengan Teknik Mind
mapping untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS
Siswa Kelas VIA SDN Krecek 1 Kecamatan Badas
Kabupaten Kediri.”

METODE

Penelitian  ini  merupakan  Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) atau action research.
Penelitian dilaksanakan pada Siswa Kelas VIA
SDN Krecek 1 Kecamatan Badas Kabupaten Kediri

Penelitian ~ ini  menggunakan  model
penelitian yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc
Taggart yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik di kelas, serta
menentukan solusi terhadap masalah pembelajaran
di kelas melalui penelitian yang dilakukan secara
bersiklus. Sebagaimana dinyatakan oleh Kemmis
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dan Mc Taggart (dalam Riyanto, 2007:141)
penelitian tindakan ini menggunakan prosedur kerja
dengan siklus spiral. Dalam satu siklus terdapat

empat tahap yang terdiri atas perencanaan,
aksi/tindakan, observasi, dan refleksi.
Dalam penelitian ini, data-data yang

terkumpul dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
Tes Keterampilan Berpikir Kritis (TKBK), Tes
Hasil Belajar (THB), observasi aktivitas guru dan
peserta didik selama proses KBM, dan angket
respon peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil validasi ahli menunjukkan
bahwa perangkat pembelajaran yang terdiri dari
Silabus, RPP, LKS, Lembar Observasi Aktivitas
siswa, dan THB ditinjau dari aspek-aspek penilaian
perangkat rata-rata masuk dalam kategori baik,
cukup valid dan layak digunakan dengan sedikit
revisi. Revisi dilakukan berdasarkan masukan atau
saran dan diskusi dengan para ahli. Setelah direvisi
soal THB diujicobakan untuk mengetahui validitas
butir soal dan reliabilitas soal. Hasil uji coba
tersebut menunjukkan bahwa rata-rata validitas
butir soal cukup tinggi dan dinyatakan valid atau
layak digunakan tanpa revisi. Sedangkan hasil
reliabilitas soal masuk dalam kategori reliabilitas
tinggi. Dengan demikian soal THB dapat digunakan
dalam penelitian untuk mengukur hasil belajar
peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi guru selama
KBM menunjukkan bahwa pada siklus pertama
sebanyak lima siswa tuntas dalam pembelajaran
yang berarti bahwa persentase ketuntasan dari 14
siswa yaitu 56% sehingga aktivitas siswa pada
siklus 1 belum tuntas karena siswa tuntas apabila
>80% tuntas dalam pembelajaran. Pada siklus
kedua semua siswa tuntas dalam pembelajaran.

Perbandingan rata-rata nilai aktivitas belajar
siklus 1 dengan siklus 2 dapat dilihat pada gambar
1

150
100 ———
W Aktivitas
50 _.— [ Belajar
0 -+ - ;

Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Aktivitas Belajar Siswa
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Peningkatan aktivitas siswa dari siklus 1 ke
siklus 2 di kelas VI A SDN Krecek 1 terjadi karena
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dengan teknik mind mapping. Keaktivan
siswa  yang terjadi pelaksanaan
pembelajaran membuktikan bahwa pembelajaraan
kooperatif memberi peluang terjadinya proses
partisipasi aktif peserta didik dalam belajar dan
terjadinya dialog interaktif (Suprijono, 2005:66).
Peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran
membuktikan bahwa pembelajaran kooperatif
mengubah peran guru dari stage
performance  menjadi  koreografer  kegiatan
kelompok (Suprijono, 2005:66). Salah satu manfaat
mind mapping adalah mengembangkan imajinasi
dan kreativitas siswa. Imajinasi dan kreativitas
siswa yang tidak terbatas menjadikan pembuatan
dan peninjauan ulang catatan lebih menyenangkan
(Sugiarto, 2009:25). Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw dengan
Teknik Mind Mapping diketahui bahwa pada siklus
1 sebanyak 15 dari 25 siswa tidak tuntas dan 10

selama

center

siswa tuntas dalam pembelajaran. Rata-rata hasil
belajar siswa 67,00 dengan persentase ketuntasan
40%. Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa pada
siklus 2 sebanyak 22 dari 25 siswa tuntas dan 3
siswa tidak tuntas dalam pembelajaran. Rata-rata
hasil belajar siswa 77,88 dengan  persentase
ketuntasan 88%. Hal ini menunjukkan terjadi
peningkatan hasil belajar siswa menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
teknik mind mapping dari siklus 1 ke siklus 2.

80

75—
70 -

65 —.— —
60 - i

Siklus 1 Siklus 2

H Hasil Belajar

Gambar 2. Peningkatan Rata-Rata Hasil Belajar
Siswa

68

100

Siklus 2

Siklus 1

Gambar 3. Peningkatan Persentase Ketuntasan
Hasil Belajar Siswa

Peningkatan Hasil belajar di kelas VIA
SDN Krecek 1 terjadi karena penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan teknik
mind mapping. Peningkatan hasil belajar ini
sebagaimana dijelaskan dalam TIbrahim (2005:7)
bahwa pembelajaran kooperatif dikembangkan

untuk  mencapai  setidaknya  tiga  tujuan
pembelajaran penting vaitu peningkatan hasil
belajar akademik, penerimaan terhadap
keberagaman, dan pengembangan keterampilan
sosial.  Penggunaan mind mapping  dapat
meningkatkan pemahaman dan memberikan catatan
tinjauan ulang yang sangat berarti (Sugiarto,

2009:25). Dengan pemahaman maka hasil belajar
akan meningkat.

Berdasarkan Gambar 1, 2 dan 3
menunjukkan bahwa indikator keberhasilan telah
tercapai pada siklus 2 karena telah berhasil
mencapai indikator keberhasilan yaitu >80% dan
rata-rata tes hasil belajar sudah di atas KKM yaitu
75. Hal ini menjadikan peneliti untuk menghentikan
penelitian.

PENUTUP

Berdasar hasil penelitian yang telah
dilakukan tentang pembelajaran kooperatif tipe
jigsaw dengan mind mapping dapat disimpulkan
sebagai berikut (1) Penerapan pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw dengan teknik mind mapping
pada materi kenampakan alam dan keadaan sosial
negara tetangga mampu meningkatkan aktivitas
belajar siswa yaitu membaca dan mempelajari
materi serta menyampaikan materi kepada teman.
(2) Penerapan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
teknik mind mapping pada
sosial

materl
negara

dengan
kenampakan alam dan keadaan
tetangga mampu meningkatkan hasil belajar siswa
yaitu pada kemampuan kognitif yang Dbersifat
faktual.

Copyright @ 2015 Jurnal Review Pendidikan Dasar:
Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian

B Tuntas

m Tidak Tuntas



Jurnal Review Pendidikan Dasar:
J Jurnal Kajian Pendidikan dan Hasil Penelitian

e-ISSN: 2460-8475

Vol 1, No 1, September 2015
http://journal.unesa.ac.id/index.php/PD

Berdasarkan  simpulan  maka  dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut (1)
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan
teknik mind mapping sebaiknya diterapkan oleh
guru dalam kegiatan pembelajaran khususnya pada
materi pengetahuan yang bersifat faktual. (2) Model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan teknik
mind mapping sebaiknya diterapkan oleh guru
dalam kegiatan pembelajaran khususnya materi
pengetahuan yang bersifat faktual.
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